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ABSTRAK

Pandemi virus corona yang melanda seluruh dunia menjadi ancaman bagi tatanan kehidupan
masyarakat di segala bidang sehingga harus segera diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan lokasi basis dan non basis penyebaran virus corona di Kecamatan Lubuk Besar,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan metode Location Quotient. Data yang digunakan adalah
jumlah penduduk dan jumlah kasus COVID-19 di Kecamatan Lubuk Besar, Provinsi Bangka
Belitung. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada Januari 2021 terdapat 4 desa yang
menjadi lokasi basis penyebaran virus corona, yaitu Desa Kulur dengan LQ 1,634581, Desa Kulur
llir dengan LQ 1,618289, Desa Lubuk Besar dengan LQ 1,914148, dan Desa Perlang dengan LQ
1,412130, sedangkan untuk 5 desa lainnya adalah non basis. Pada bulan Februari 2021 desa yang
menjadi basis wabah adalah Desa Kulur Ilir dengan LQ 1.182939, Desa Perlang dengan LQ
1,376094, dan Desa Trubus dengan LQ 2,996931, sedangkan 6 desa lainnya adalah non basis.
Pada bulan Maret 2021, Desa Perlang dengan LQ 1,184505 dan Desa Trubus dengan LQ
5,600585 menjadi basis penyebaran virus corona, sedangkan 7 Desa lainnya merupakan lokasi
non basis.

Kata kunci: lokasi basis, lokasi non basis, metode location quotient, virus corona

DETERMINATION OF BASIC AND NON BASIC LOCATIONS OF THE SPREAD OF
CORONA VIRUS DISEASE (COVID-19) USING THE LOCATION QUOTIENT (LQ)
METHOD

ABSTRACT
The corona virus pandemic that has hit the entire world is a threat to the order of people’s lives
in all field so it must be solved quickly. This study aims to determine the location of the Basic and
non-Basic of the spread of corona virus in Lubuk Besar district, Province of Bangka Belitung
Island. Data used is this study are the number of population and the number of COVID-19 cases
in Lubuk Besar district, Bangka Belitung Province. This research is a descriptive type of research
with a quantitative approach using the Location Quotient Method. The results showed that in
January 2021 there are 4 villages that became the basis location for the spread of the corona
virus, i.e. Kulur Village with LQ value is 1.634581, Kulur Ilir Village with LQ value is 1.618289,
Lubuk Besar Village with LQ value is 1.914148, and Perlang Village with LQ value is 1.412130,
and the other villages are non-basic. In February 2021 the villages that became the basis are
Kulur Ilir Village with LQ value is 1.182939, Perlang Village with LQ value is 1.376094, and
Trubus Village with LQ value is 2.996931, and the other villages are hon-basic location. In March
2021, Perlang Village with LQ value is 1.184505 and Trubus Village with LQ value is 5.600585
became the basis for the spread of the corona virus, and the other villages are non-basic location.

Keywords: Basis Location, Corona Virus, Non Basis Location, Location Quotient Method
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PENDAHULUAN

Corona Virus Diseases-19 (COVID-19)
adalah suatu penyakit yang baru ditemukan
pada tahun 2019 dan dapat menular dengan
cepat melalui droplet. COVID-19 merupakan
bagian dari keluarga virus penyebab Severe
Acute Respiratory Syndrom (SARS) dan
Middle East Respiratory Syndrom (MERS)
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Beberapa gejala yang dialami apabila
terinfeksi virus ini antara lain batuk, letih,
demam, sesak nafas, dan mengalami
penurunan nafsu makan (Mona, 2020).
Penyakit ini dapat berkembang menjadi lebih
serius untuk golongan orang tua dan orang-
orang yang memiliki riwayat penyakit seperti
kardiovaskular, diabetes, pernapasan kronis,
dan kanker. Secara umum virus ini dapat
menular melalui cairan tubuh yang
dikeluarkan selama bersin dan batuk (World
Health Organization, 2020).

Saat ini COVID-19 telah berkembang
pesat hampir diseluruh dunia termasuk
Indonesia. Jumlah kasus virus corona di
dunia saat ini telah mencapai 145 juta dengan
kasus sembuh sebanyak 83,2 juta dan kasus
meninggal sebanyak 3,07 juta per April 2021.
Untuk di Indonesia sendiri jumlah kasusnya
berjumlah 1,63 juta dengan kasus sembuh
1,48 juta dan kasus meninggal 44.172 jiwa.
Penularan yang sangat cepat dari virus ini
membuat WHO menetapkan COVID-19
sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020
(Widiyani, 2020).

COVID-19 mengancam  tatanan
kehidupan di segala bidang di dunia, tak
terkecuali di Kecamatan Lubuk Besar,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal
ini dikarenakan COVID-19 telah merenggut
banyak nyawa dengan penyebarannya yang
relatif cepat dan juga virus yang terus
bermutasi hingga kini. Kasus COVID-19 ini
harus segera diselesaikan karena telah
banyak menguras tenaga dan juga biaya,
karena dampaknya telah melibatkan seluruh
masyarakat dari seluruh kalangan. Oleh
karena itu dalam menyelesaikan masalah ini
diperlukan suatu metode dan tepat untuk
mendeteksi wilayah penyebaran atau basis
COVID-19 ini. Pendeteksian wilayah
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sebagai pusat atau basis penyebaran harus
dideteksi dan diantisipasi agar dapat
mencegah penyebaran yang lebih luas.
Metode Location Quotient (LQ) telah
banyak digunakan dalam menentukan lokasi
basis dan non basis suatu model
pertumbuhan  ekonomi. Priana (2016)
mengkaji model pertumbuhan ekonomi di
provinsi Jawa Timur, Jumiyanti (2018)
mengkaji Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), dan Pribadi (2021) menentukan
sektor basis atau unggulan dalam
perekonomian di Kabupaten Lampung
Tengah. Dalam prakteknya, penggunaan
metode LQ ini meluas tidak terbatas pada
bahasan ekonomi saja. Metode ini juga
dimanfaatkan untuk menentukan sebaran
komoditas atau melakukan identifikasi
wilayah berdasarkan potensinya. Penelitian
sebelumnya yang menggunakan metode ini
dalam menentukan sektor unggulan di suatu
wilayah, antara lain Kartikaningdyah (2012)

mengkaji  tentang komoditi  unggulan
tanaman pangan, Astasari, dkk (2018)
meneliti komoditas cabai di Kabupaten

Kediri, dan Arrazy (2020) menggunakan
metode ini pada sektor akomodasi dan
penyediaan makan minum di
Kabupaten/Kota Sumatera Barat. Pada masa
pandemi COVID-19 pun metode LQ banyak
digunakan. Beberapa diantaranya vyaitu,
Paramithasari (2021) membahas kinerja
sektor pertanian di masa pandemi, Pratikno,
dkk (2021) meneliti masalah dampak
pandemi COVID-19 terhadap perubahan
struktur perekonomian, serta Wijaya (2022)
menganalisis pergeseran struktur ekonomi
dan potensi sektor ekonomi Kabupaten
Badung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan lokasi basis dan non basis
penyebaran COVID-19 di Kecamatan Lubuk
Besar, Provinsi Bangka Belitung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode LQ.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
2021 di Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Pakuan
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Bogor. Data yang digunakan adalah data
jumlah penduduk dan data jumlah kasus
COVID-19. Data ini diperoleh dari kantor
Kecamatan Lubuk Besar dan website resmi
penanganan COVID-19 Kabupaten Bangka
Tengah. Untuk pengambilan datanya dimulai
dari bulan Januari hingga Maret 2021.

Metode Location Quotient

Menurut Tarigan (2004) metode
Location Quotient (LQ) merupakan metode
tidak langsung dari ekonomi basis yang
membandingkan nilai tambah sektor tertentu
di suatu wilayah yang diteliti dengan nilai
tambah sektor yang sama di wilayah yang
lebih luas. Metode ini mengidentifikasi
perekonomian daerah menjadi 2 hal, yaitu
basis dan non basis. Metode awa ini paling
lazim digunakan dalam studi-studi basis
empirik. Asumsinya adalah jika suatu daerah
lebih berspesifik daripada daerah lain yang
bersangkutan dalam penyebaran wabah
tertentu, maka daerah tersebut dapat
menyebarkan wabah sesuai dengan tingkat
nilai Kriterianya. Secara umum metode LQ
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Eij EiixE EijxEj
Ej ljxon Ein
Q Ein  EinxEj En (1)
En
Keterangan:

Eij : Kasus terkonfirmasi disuatu daerah.
Ej : Kasus terkonfirmasi total didaerah
tersebut.

Ein : Jumlah penduduk didaerah tersebut.

En : Total jJumlah penduduk nasional

Dengan kriteria LQ > 1 menunjukkan
bahwa lokasi tersebut merupakan basis
penyebaran wabah, artinya wilayah tersebut
memiliki potensi untuk menyebarkan wabah
karena mampu mengalokasikan penyebaran
ke daerah lain, sedangkan nilai LQ < 1
menunjukkan bahwa penyebaran wabah
tersebut non basis dan kurang menularkan
atau menyebar suatu wabah sehingga lokasi
ini ada baiknya untuk mengurangi kontak
atau berinteraksi dengan daerah basis.
Menurut Daryanto dan Hafizrianda (2010),
kriteria LQ ini dapat dijadikan sebagai
parameter yang dapat menunjukkan ruang
lingkup peran penyebaran penyakit atau
wabah di suatu daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penenelitian ini menggunakan
data dari setiap desa di Kecamatan Lubuk
Besar, Provinsi Bangka Belitung. Adapun
data yang digunakan adalah data jumlah
penduduk dan data jumlah kasus COVID-19.
Data Jumlah penduduk setiap desa di
kecamatan Lubuk Besar, Provinsi Bangka
Belitung diberikan pada Tabel 1, sedangkan
data jumlah kasus COVID-19 di kecamatan
Lubuk Besar berikan pada Tabel 2. Hasil
perhitungan LQ untuk menentukan lokasi
basis penyebaran COVID-19 di Kecamatan
Lubuk Besar diberikan pada Tabel 3.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Setiap Desa di Kecamatan Lubuk Besar

No Nama Desa Januari 2021 Februari 2021 Maret 2021
1 Batu Beriga 2.403 2.405 2.405
2  Belimbing 907 907 908
3 Kulur 2.682 2.684 2.686
4 Kulur llir 1.806 1.806 1.808
5 Lubuk Besar 5.344 5.347 5.350
6 Lubuk Lingkuk 2.399 2.397 2.400
7  Lubuk Pabrik 4.413 4,413 4417
8 Perlang 6.209 6.210 6.209
9 Trubus 1.602 1.604 1.605

Jumlah 27.765 27.773 27.784

OPEN ACCESS

27

Ekologia is licensed under




Toto Iswanto, dkk: Penentuan Lokasi Basis dan Non Basis Penyebaran...

Tabel 2. Jumlah kasus COVID-19 di Kecamatan Lubuk Besar.

No Desa Januari 2021 Februari 2021 Maret 2021
P S M P S M P S M
1 Batu Beriga 0 0 0 3 3 0 4 3 0
2  Belimbing 0 0 0 1 1 0 1 1 0
3  Kulur 3 3 0 4 4 0 4 4 0
4 Kulur Ilir 2 2 0 4 3 0 4 4 0
5 Lubuk Besar 7 6 1 8 7 1 8 7 1
6 Lubuk 0 0 0 4 4 0 4 4 0
Lingkuk
7 Lubuk Pabrik 1 1 0 3 3 0 3 3 0
8 Perlang 6 6 0 16 15 0 18 18 0
9  Trubus 0 0 0 9 9 0 22 20 1
Jumlah 19 18 1 52 49 1 68 64 2
Keterangan:
P : Positif
S :Sembuh
M : Meninggal

Tabel 3. Hasil perhitungan LQ pada semua Desa di Kecamatan Lubuk Besar

No Desa LQ Januari 2021 LQ Februari 2021 LQ Maret 2021

1 Batu Beriga 0 0,666235 0,679563

2 Belimbing 0 0,588847 0,449969

3 Kulur 1,634581 0,795974 0,608470

4 Kulur llir 1,618289 1,182939 0,903954

5 Lubuk Besar 1,914148 0,799096 0,610975

6 Lubuk 0 0,891282 0,680979

Lingkuk

7 Lubuk Pabrik 0,331135 0,363082 0,277507

8  Perlang 1,412130 1,376094 1,184505

9  Trubus 0 2,996931 5,600585
Rata-rata 0,767809 1,07372 1,153877

Berdasarkan Tabel 3, pada bulan menunjukkan lokasi basis penyebaran

Januari 2021, hasil perhitungan LQ pada desa
Kulur, Kulur Ilir, Lubuk Besar dan Perlang
menghasilkan nilai kriteria lebih dari 1. Hal
ini menunjukkan 3 daerah ini merupakan
wilayah basis penyebaran Covid-19 pada
Bulan Januari 2021. Untuk 5 desa lainnya
merupakan wilayah non basis. Pada desa
Batu Beriga, Belimbing, dan Lubuk Lingkuk
memiliki nilai LQ O karena di daerah ini
belum ada yang terinfeksi COVID-109.

Pada Bulan Februari 2021, semua desa
di wilayah Kecamatan Lubuk Besar sudah
ada yang terinfeksi COVID-19. Hasil kriteria
LQ pada Kulur Ilir, Perlang, dan Trubus
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COVID-19. Desa Kulur dan Lubuk Besar
mengalami perubahan, yang pada bulan
Januari 2021 merupakan wilayah basis
menjadi wilayan non basis pada bulan
Februari 2021. Desa Trubus menjadi wilayah
dengan nilai kriteria LQ tertinggi di
Kecamatan Lubuk Besar.

Pada bulan berikutnya, Desa Trubus
memiliki kasus COVID-19 terbanyak di
Kecamatan Lubuk Besar, dan dilanjutkan
Desa Perlang. Oleh karena itu, Desa Perlang
dan Trubus merupakan wilayah basis
penyebaran Covid-19, sedangkan desa
lainnya merupakan wilayah non basis




Ekologia : Jurnal limiah llmu Dasar dan Lingkungan Hidup

Volume 22, Nomor 1, April 2022, Hal.25-30

penyebaran COVID-19. Dari ketiga bulan
yang diteliti, bulan Februari dan Maret
merupakan bulan yang menghasilkan nilai
LQ rata-rata tertinggi dengan nilai 1,07372
dan 1,153877 di Kecamatan Lubuk Besar,
Provinsi Bangka Belitung.

KESIMPULAN

Desa yang menjadi basis wabah untuk
bulan Januari 2021 adalah Desa Kulur
dengan LQ 1,634581, Desa Kulur Ilir dengan
LQ 1,618289, Desa Lubuk Besar dengan LQ
1,914148, dan Desa Perlang dengan LQ
1,412130. Untuk 5 desa lainnya adalah non
basis. Selanjutnya untuk bulan Februari 2021
Desa yang menjadi basis wabah adalah Desa
Kulur Ilir dengan LQ 1.182939, Desa
Perlang dengan LQ 1,376094, dan Desa
Trubus dengan LQ 2,996931, sedangkan 6
desa lainnya adalah non basis. Untuk bulan
Maret 2021 Desa yang menjadi basis wabah
adalah Desa Perlang dengan LQ 1,184505
dan Desa Trubus dengan LQ 5,600585,
sedangkan 7 Desa lainnya merupakan non
basis. Dari ketiga bulan itu bulan Februari
dan bulan Maret menjadi bulan yang
menghasilkan LQ rata-rata tertinggi dengan
nilai 1,07372 dan 1,153877 di Kecamatan
Lubuk Besar, Provinsi Bangka Belitung.
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